PLAGIARISM
CHECK

9 46*:'/ P"r~l1|r~f’l_‘1 0.09% IN QUOTES [a
O APPROXIMATELY

Report #11045362
H-BABI FEHW Latar Belgkanig Pﬂ&mm&M&m wajlb

#hada neadia yang ieastengaleh Sfeng pribad aupun badan
F@mlaﬁan@m Wr‘{hﬁundang—urﬂang
yang bery ertstiaal mencshafBbainia s xalendehog dan

dhgu R gy a1 g@aian la e ar g Eebarax Binyaknya
Emak‘?’angﬁhﬁtmam@j’ﬁ@.@gglmanﬁd IMI‘EIEI
mesusahgn Kncis o5 Bon = b e stah e .
Pendapatan Negara dalamlimatahun terakhlirmengala mi peningkatan sebesar
6,9%, meningkatnya pendapetan negarasalahsatunya diperoleh darlsektor
pajak. Pererimaan pajakmentapat persentase 82 5% dalam APBN terakhir tahun
2019 (HYPERLINE “httpe//www kermendeu.go.wd” \hwww_kemenked.go.id). DI
Indonesia [epls-jenis pajak mgu_:ui'u.ingkan terdasarkan cara pemiagutan, sifat dan
lembaga pemungutnya. Berdasarkan lembaga permungulasnya, terdapat dua

masyarakatk

Jenls pajak yaltu pajak pusat dan pajak daerah. Pajak pusat merupakan pajak
yang dipungut danai#e]ola MelrfemenntahPusat, adapun sebaglan besar pajak

pusat dikebolaoleh HYPERLINK mpmlme.pqah_gn.WE:cmnmmw
‘hDirektorat Jenderal Pajak (D)P). Penermaan pajak pusat khususnya di

wilayah Jawa Tengah melampaul pertumbuhan naskonal pada tahun 2019.

I'r11 153621 .E |_| 2020, B:25 PM STUDD PEMBELAJARAN DRGITA 1 OF 32

48



	Laporan Praktik Kerja Lapangan
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	Gambar 3.1 Struktur Organisasi KKP Frans Sudirjo………………….…………25
	Gambar 4.1 Surat Pemberitahuan Pemeriksaan Lapangan……………………....34
	Gambar 4.2 SKPKB PPh Pasal 23 bulanJanuari 2016…………........................39
	DAFTAR TABEL
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penulisan
	1.4 Manfaat Penulisan
	1.5 Sistematika Penulisan

	BAB II
	LANDASAN TEORI
	2.2 Evaluasi
	2.1 Definisi Pajak
	2.3 Fungsi Pajak
	2.4 Sistem Pemungutan Pajak
	2.5 Pengelompokan Pajak
	2.6 Pajak Penghasilan Pasal 23
	2.6.1 Pemotong PPh Pasal 23
	2.6.2 Yang dikenakan PPh Pasal 23
	2.6.3 Objek Pemotongan PPh Pasal 23
	6. Imbalan sehubungan dengan jasa teknik, jasa manajemen, jasa konstruksi, jasa konsultan, dan jasa lain selain jasa yang telah dipotong Pajak Penghasilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21.
	2.6.4 Pengecualian Objek Pemotongan PPh Pasal 23
	2.6.5 Tarif Pemotongan Pph Pasal 23

	2.7 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB)
	2.7.1 Pengertian Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar
	2.7.2 Penerbitan SKPKB
	2.7.3 Sanksi Administrasi


	BAB III
	GAMBARAN UMUM DAN METODE PENELITIAN
	3.1 Gambaran umum Kantor Konsultan Pajak Frans Sudirjo
	3.2 Struktur Organisasi Kantor Konsultan Pajak Frans Sudirjo
	3.3 Tugas dan Wewenang
	3.4 Metode Penelitian
	3.4.1 Sumber Data

	3.5 Metode Pengumpulan Data
	3.6 Metode Analisis Data

	BAB IV
	PEMBAHASAN
	4.1 Profil CV TJ dan Kewajiban Perpajakannya
	4.2 Konsekuensi Keterlambatan Pemotongan PPh Pasal 23 oleh CV TJ

	Gambar 4.1 Surat Pemberitahuan Pemeriksaan Lapangan
	Gambar 4.2 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar PPh Pasal 23 bulan Januari 2016
	4.3 Solusi Atas Penerbitan SKPKB Kepada CV TJ

	Gambar 4.3 ID Billing Pembayaran SKPKB Masa Pajak Januari 2016
	Gambar 4.4 Bukti Penerimaan Negara Bulan Januari
	BAB V
	PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	(2019).SKPKB: Pengertian, Dasar Hukum, dan Cara Mengatasinya. Diakses dari: https://www.online-pajak.com/seputar-pajakpay/skpkb
	(2007). Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007. Diakses dari:https://pajak.go.id/id/undang-undang-nomor-28-tahun-2007

